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BAB V 

PENUTUP 

 
A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan pembahasan 

serta analisisnya dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Bentuk materi pendidikan karakter dalam PAI pada kelas V yang 

dilaksanakan di SD Alam Ungaran ialah materi PAI yang memerlukan 

pengajaran, keteladanan, dan refleksi akhlak, ibadah, dan aqidah. Poin 

terpenting dalam pendidikan karakter dalam PAI pada kelas V di SD Alam 

Ungaran adalah mengajarkan anak untuk berperilaku sesuai dengan 

fitrahnya sesuai dengan Al-Qur’an dan Sunnah. Yang mana seperti konsep 

fitrah adalah bahwa sesungguhnya manusia adalah berpotensi baik. Meski 

demikian, potensi tersebut harus senantiasa dijaga, dirawat dan 

dikembangkan sebagai usaha agar potensi baik itu selalu eksis. 

2. Pada pelaksanaan pendidikan karakter dalam PAI pada kelas V di SD 

Alam Ungaran dengan menggunakan metode pengajaran, keteladanan, dan 

refleksi yang ada dalam materi PAI kelas V. Dengan demikian, peserta 

didik mempunyai karakter berpikir dan bersikap sesuai dengan nilai-nilai 

pendidikan karakter dan ajaran agama Islam. sehingga insan kamil seperti 

yang dicita-citakan Islam terwujud. Pada pelaksanaannya diorganisasikan 

sedemikian rupa dengan melakukan penentuan tema dan materi yang akan 

disampaikan, kemudian diimplementasikan baik di kelas maupun di luar 

kelas dengan menggunakan pendekatan proses belajar peserta didik secara 

aktif dan berpusat pada anak, dilakukan melalui kegiatan di kelas, 

sekolahan, dan masyarakat. Dan penilaian pendidikan karakter dalam PAI 

pada kelas V di SD Alam Ungaran melalui penilaian pengamatan, 

Penilaian sikap (Afektif), Penilaian Kinerja (performance), dilaksanakan 

secara terpadu dengan kegiatan belajar mengajar (KBM). 

3. Ada beberapa problematika yang dihadapi SD Alam Ungaran dalam 

pendidikan karakter pada kelas V, yaitu: 
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a. Dari siswa dalam menghadapi kemajuan teknologi, yang menghambat 

adalah mereka lupa akan kewajibannya dalam menunaikan sholat dan 

belajar karena lupa waktu. 

b. Dari orang tua, mempunyai cara pandang yang berbeda terhadap anak 

antara guru dengan orang tua di rumah. Serta banyaknya anggota 

keluarga dalam rumah tangga sehingga menyulitkan pula untuk 

menanamkan nilai-nilai karakter karena interaksi-interaksi yang ada 

saling mempengaruhi. 

c. Dari sekolah, terbatasnya waktu-waktu untuk pendidikan karakter, 

sehingga pendidikan karakter pada kelas V di SD Alam Ungaran 

belum efektif. 

B. Saran 

1. Saran bagi Sekolah 

Membentuk kredibilitas seorang pendidik agar menjadi pendidik 

yang profesional dapat dilakukan dengan cara: penguasaan materi yang 

diajarkan, metode mengajar yang sesuai dengan situasi dan kondisi peserta 

didik, hubungan antar individu, baik pendidik dan peserta didik maupun 

antar sesama pendidik seperti kepala sekolah, guru, tata usaha, maupun 

masyarakat. 

2. Saran bagi Guru 

a. Guru sebagai pemberi informasi sekaligus pendidik dan pembimbing 

dalam proses pembelajaran pendidikan agama Islam harus mampu 

menjalankan metode pembiasaan, keteladanan, dan refleksi seefektif 

mungkin dan menggunakan seluruh kompetensi (kemampuan) yang 

dimiliki untuk melaksanakan tugasnya sebagai pendidik serta sikap 

penuh kasih sayang dalam lingkungan sekolah. 

b. Pengaruh pendidikan agama di sekolah dapat terwujud apabila seluruh 

guru di sekolah, khususnya guru yang bersangkutan memiliki 

personalitas yang bulat, utuh, dan berwibawa. Hal ini disebabkan oleh 

seluruh perilaku dan sikap guru seperti tutur kata, cara mengajar, serta 

cara berpakaian dan berpenampilan selalu dalam ingatan setiap peserta 

didik. 
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3. Saran bagi Orang Tua 

Orang tua adalah guru pertama bagi putera-puteri mereka. Dalam 

peran tersebut, orang tua hendaknya turut serta membantu dan bekerja sama 

dengan pihak sekolah dalam meningkatkan perkembangan dan pertumbuhan 

putera-puteri mereka. 

4. Saran bagi Peserta Didik 

Dalam PBM (proses belajar-mengajar), peserta didik merupakan 

faktor yang sangat penting, khususnya dalam pendidikan agama Islam. Oleh 

karena itu, siswa harus menjalankan kegiatan-kegiatan yang ada dengan 

baik dan benar, kerena hal ini demi kebaikan mereka di masa yang akan 

datang. Selain itu, peserta didik harus hormat, patuh, serta menjaga sopan 

dan santun kepada para pendidik. 

C. Penutup  

Syukur alhamdulillah penulis panjatkan kepada Allah SWT yang telah 

melimpahkan Rahmat, Taufiq dan Hidayah-Nya sehingga penulis dapat 

menyelesaikan skripsi ini betapapun penulis telah berusaha dengan segenap 

kemampuan yang ada untuk menyajikan karya tulis yang sebaik-baiknya tapi 

dalam skripsi ini masih jauh kesempurnaan oleh karena itu saran dan kritik 

yang  membangun sangat penulis harapkan dan penulis terima dengan tangan 

terbuka. 

Kepada semua pihak yang telah membantu dalam penulisan skripsi ini, 

penulis ucapkan terima kasih dan semoga skripsi dapat memberikan manfaat 

kepada penulis khususnya dan pembaca pada umumnya serta dapat 

memberikan sumbangan pemikiran bagi perkembangan pendidikan dimasa 

mendatang.          

 


